BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengetahui peran aktor didalam proses revitalisasi

kota lama semarang, bentuk relasi antaraktor, tantangan yang dihadapi dalam proses

revitalisasi, serta strategi yang digunakan oleh aktor untuk mengatasi tantangan dan

memanfaatkan peluang. Dari tujuan tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Dalam kebijakan revitalisasi, setiap aktor yang terlibat memiliki bentuk
relasi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Dari aktor
pemerintah baik pusat maupun daerah memiliki relasi kepada swasta/privat
berbentuk Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dalam rangka
melakukan pembangunan kawasan memakai jasa kontraktor serta mencari
pemilik aset yang kemudian mengajak untuk memanfaatkan aset tersebut
berbentuk investasi. Selain itu pemerintah mengajak akademisi untuk
membantu dalam hal penelitian dan pengabdian masyarakat, sedangkan
dengan masyarakat melakukan penyelesaian sengketa yang berkaitan
dengan konflik kepentingan antara masyarakat dengan pemerintah.

Aktor swasta/privat dan masyarakat memiliki relasi dengan BPSKL secara
langsung karena perusahaan maupun individu yang memiliki aset didalam
kawasan kota lama wajib untuk melakukan koordinasi dan bekerjasama baik

untuk kepentingan tata ruang bangunan maupun pemanfaatan bangunan
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tersebut dalam kegiatan yang disesuaikan pada prinsip revitalisasi yaitu
menjadikan kota lama sebagai kawasan pariwisata.

Diantara aktor yang terlibat memiliki bentuk relasi berupa relasi formal
yang menekankan pada perjanjian kerjasama serta relasi kolaborasi
operasional yang bekerjasama dengan melakukan pembagian tugas sesuai
peran masing-masing.

. Dalam pelaksanaan revitalisasi, pemerintah mendapatkan tantangan yang
cukup sulit diantaranya yaitu kearsipan terkait bangunan peninggalan
Belanda yang tidak dimiliki oleh pemerintah, keterbatasan APBD Kota
Semarang untuk melakukan revitalisasi secara menyeluruh, tingkat
kesadaran masyarakat yang masih rendah dalam merawat dan memelihara
serta adanya kepentingan pribadi yang tidak sejalan dengan kebijakan
revitalisasi.

Swasta/privat yang memiliki aset menghadapi tantangan terkait kondisi
bangunan yang benar-benar tidak terawat sehingga kondisi bangunan
banyak yang sudah tidak berbentuk. Kondisi ini membuat proses pemugaran
menjadi semakin sulit mengingat peraturan dari BPSKL yang mewajibkan
setidaknya 80% bangunan harus kembali seperti semula membuat
swasta/privat kesulitan dalam mendesain ulang serta mencari bahan
bangunan yang sesuai mengingat usia bangunan tersebut rata-rata sudah
diatas 100 tahun.

Masyarakat memiliki tantangan tersendiri dalam proses revitalisasi yaitu

adanya koordinasi yang buruk dari pemerintah membuat komunikasi antar
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pihak sangat sedikit, munculnya premanisme dan tunawisma, pengerjaan
infrastruktur yang kurang sesuai, waktu pelaksanaan revitalisasi yang molor
dan tidak sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Tantangan teknis berupa keadaan infrastruktur kawasan, tantangan sosial
berupa konflik kepentingan antara pemerintah dengan masyarakat, dan
tantangan ekonomi berupa keterbatasan APBD ditemukan dalam jalannya
kebijakan revitalisasi kota lama tahun 2019.

. Revitalisasi kota lama tahun 2019 menciptakan peluang baru yang dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai strategi dalam mencapai tujuan
revitalisasi yaitu meningkatkan angka pariwisata Kota Semarang,
meningkatkan pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi, pemilihan
ketua BPSKL yang memiliki kedudukan penting dalam pemerintah,
melindungi aset pusaka melalui bantuan dana dan kewenangan Pemkot,
pengembangan dan pemanfaatan kota lama sebagai tempat wisata dengan
memanfaatkan event serta ruang promosi sebagai branding Kota Semarang.
Swasta/privat mengelola potensi aset yang dimiliki dengan melakukan
inovasi yang disesuaikan dengan minat masyarakat serta melakukan aset
sebagai sektor bisnis yang dapat disewakan oleh pihak ketiga. Sedangkan
masyarakat memanfaatkan potensi yang ada untuk membentuk bisnis baru
berupa kafe dan tempat makan, pasar barang antik serta pelestarian budaya

dengan membentuk kegiatan-kegiatan yang menciptakan komunitas lokal.
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Sektor ekonomi berupa pariwisata dan bisnis, sektor sosial berupa
pengembangan komunitas lokal, sektor budaya berupa pelestarian dan
promosi, serta sektor lingkungan dengan meningkatkan kualitas tata ruang
merupakan strategi yang digunakan untuk menciptakan kawasan kota lama

yang sesuai dengan tujuan revitalisasi.

4.2 Saran

1.

Hasil penelitian tersebut dikatakan bahwa BPSKL memiliki peran penting
dalam mengkoordinasikan seluruh aktor yang terlibat dalam revitalisasi
kota lama. BPSKL perlu meningkatkan kapasitas lembaga terutama dalam
komunikasi lintas sektor antara BPSKL, OPD Pemkot Semarang,
swasta/privat serta masyarakat baik saat revitalisasi maupun pasca
revitalisasi.

Sistem pengarsipan perlu diperbaiki oleh pemerintah supaya pendataan
bangunan dapat dilakukan secara digitalisasi, hal ini dapat mempermudah
identifikasi bangunan terutama yang saat ini masih mangkrak dan belum
dimanfaatkan.

Masyarakat perlu diberikan edukasi dan ruang partisipasi yang baik
sehingga memahami pentingnya pelestarian kota lama.

Pemanfaatan peluang ekonomi kreatif perlu dimaksimalkan sebagai sarana
promosi pariwisata sehingga ekosistem wisata dapat terus berlanjut di

kawasan kota lama.
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